2.1

BAB 11
PROFIL NAGARI

SEJARAH NAGARI
2.1.1 Sejarah Nagari

Perlu diketahui bahwa Nagari III Koto Aur Malintang, Kecamatan IV
Koto Aur Malintang, Kabupaten Padang Pariaman Propinsi Sumatera Barat,
berjarak sekitar + 49 Km dari Ibu Kota Kota Kabupaten. Nagari III Koto Aur
Malintang merupakan Nagari Induk yang dimekarkan tahun 2011 Menjadi

5 nagari yang dimekarkan yaitu:

1. Nagari III Koto Aur Malintang dengan pusat pemerintahan di Batu
Basa

2. Nagari III Koto Aur Malintang Selatan dengan pusat pemerintahan di
Aur Malintang

3. Nagari III Koto Aur Malintang Utara dengan pusat pemerintahan di

Padang Lariang
4. Nagari III Koto Aur Malintang Timur dengan pusat pemerintahan di

Durian Jantung
5. Nagari Balai Baiak Malai III Koto dengan Pusat Pemerintahan di Balai

Baiak
Dengan pemekaran tersebut, maka terjadi perubahan terhadap batas-batas
wilayah administrasi Nagari III Koto Aur Malintang menjadi :

Sebelah utara berbatas dengan Nagari III Koto Aur Malintang Utara
Sebelah selatan berbatas dengan Nagari III Koto Aur Malintang Selatan
Sebelah timur berbatas dengan Nagari III Koto Aur Malintang Timur
Sebelah barat berbatas dengan Nagari III Koto Aur Malintang Selatan

Walaupun telah dilakukan pemekaran Nagari, sebagai Nagari induk maka
Nagari III Koto Aur Malintang juga sebagai pusat Kerapatan Adat Nagari
yang menaungi tiga Nagari pemekaran diatas yaitu :

1. Nagari III Koto Aur Malintang Selatan

2. Nagari III Koto Aur Malintang Utara dan

3. Nagari III Koto Aur Malintang Timur

2.1.2 Demografi

Nagari ini mempunyai luas wilayah 35 KM?, dengan topografi
berbukit-bukit serta berada pada ketinggian rata-rata 500 m. dari
permukaan laut. Suhu udara berkisar antara 25°C - 30°C. sedangkan
curah hujan berkisar antara 2.000 — 3.000 mm per tahun.

Setelah pemekaran, Nagari ini terdiri dari enam Korong yaitu (data

tahun 2016)
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Korong Kampung Jambu dengan jumlah penduduk  1.030 jiwa
Korong Kampung Pinang dengan jumlah penduduk 1.900 jiwa
Korong Kampung Padang dengan jumlah penduduk 2.286 jiwa
Korong Kampung Surau dengan jumlah penduduk 886 jiwa

Korong Koto Kaciak dengan jumlah penduduk 1.518 jiwa

o 0k Wb~

Korong Kampung Beringin dengan jumlah penduduk 1.088 jiwa

2.1.3 Keadaan Sosial

Walaupun memiliki wilayah yang cukup luas dan jumlah penduduk
yang cukup besar, namun pada sisi kualitas SDM masih menjadi
permasalahan dan tantangan tersendiri bagi Pemerintah Nagari III Koto Aur
Malintang. Mayoritas penduduk masih bekerja pada sektor pertanian
dengan pola tradisional serta masih terdatanya yang tidak tamat sekolah

dasar sebanyak 136 orang.

Sarana pendidikan formal yang ada di Nagari III Koto Aur Malintang

meliputi:
a PAUD/TK : 8 unit
b. TK lanjutan : 1 unit
C. SD Negeri : 5 unit
d. MTsN : 1 unit
€. SMA Negeri : 1 unit

Sedangkan untuk kehidupan sosial keagamaan di Nagari ini terdapat
2 Mesjid dan 47 Mushalla tempat Ibadah Masyarakat dan tempat
penyelenggaraan acara hari besar Islam dan acara Keagamaan lainnya.
Disamping itu terdapat 12 Kelompok Majlis Taklim dengan jumlah anggota
rata-rata 25 orang / Kelompok sebagai sarana pembinaan Rumah Tangga.

Pada bidang kesehatan, di Nagari III Koto Aur Malintang terdapat 6
Buah Posyandu dengan 6 Orang Bidan Pendamping, 1 Buah Puskesmas 1
Buka 24 Jam untuk Pelayanan Kesehatan Masyarakat.

Sebagai Nagari yang berbasis pertanian maka terdapat 13 Buah
lembaga Kelompok Tani Aktif dengan 1 Buah Gapoktan. Disamping itu
pada tahun ini akan dimulai pembangunan 1 buah Pasar Nagari dengan

pendanaan dari APBD Padang Pariaman melalui Dinas Koperindagkop.

2.1.4 Keadaan Ekonomi
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No Indikator Sub Indikator Jumlah
Tahun 2013 Tahun 2014
1. | Penganggura | 1.Jumlah 2.468 2.525

n Penduduk

UsiaKerja 15-56
2. Jumlah

Penduduk Usia
15-56

2. | Pendapatan Sumber

2.596 2.661

Pendapatan

) 13.825.872.0| 17.166.240.0
1.Pertanian

2. Kehutanan 00 00
3. Perkebunan 1.016.470.00 | 2.024.640.00
4. Peternakan
5. Perikanan O 0
’ 4.429.500.00 6.686.374.0
6.Perdagangan
7. Jasa 0 00
8.Penginapan dan 58.050.0 72.900.00
Hotel 00 0
9. Pariwisata
10 Industri 1.100.0 1.245.0
Rumah Tangga 00 00
5.535.500 6.985.500
3. | Kelembagaan | 1. Pasar Ada Ada
2. Lembaga
Koperasi Ada Ada
p Ada Ada
3. BUMdes
. Ada Ada
4. Toko / kios
Ada Ada
5.Warung Makan
6. Angkutan Ada Ada
- Ang Ada Ada

7. Pangkalan Ojek

2.2  Kondisi Pemerintahan Nagari
2.2.1 Pembagian Wilayah Nagari
Dalam rangka kelancaran Pelaksanaan Pemerintahan di Nagari III
Koto Aur Malintang, wilayah Nagari dibagi menjadi 6 (enam) Korong

sebagai perpanjangan tangan dari wali Nagari yaitu :

Korong Kampung Jambu
Korong Kampung Pinang

Korong Kampung Padang

=W -

Korong Kampung Surau
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5. Korong Koto Kaciak

6. Korong Kampung Beringin

Pembagian ini dimaksudkan untuk mempermudah koordinasi
dan pembinaan di berbagai bidang kehidupan masyarakat, baik

bidang sosial maupun pembangunan dan pemerintahan.

2.2.2 Struktur Organisasi Pemerintahan Nagari
Susunan Organisasi Pemerintah Nagari III Koto Aur Malintang
terdiri dari :
a. Unsur Pimpinan : Wali Nagari;
b. Unsur Pembantu Pimpinan : Sekretaris Nagari
c. Unsur Pelaksana : Kaur - Kaur, terdiri dari :
1. Kaur Pemerintahan;
2. Kaur Pembangunan;
3. Kaur Umum
4. Kaur KESRA

d. Unsur Kewilayahan : Wali Korong

STRUKTUR ORGANISASI
PEMERINTAHAN NAGARI III KOTO AUR MALINTANG

BAMUS | WALINAGARI

SEKRETARIS NAGARI
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Kaur Kaur Kaur Kaur
Pemerintahan Pembangunan Umum KESRA
Staff Staff Staff
Pemerintahan Pembangunan Umum/Bendahara
Wali Korong Wali Korong Wali Korong Wali Korong Wali Korong Wali Korong
Koto Kaciak T| Kp Surau ; Kp Jambu T Kp Pinang 7] Kp Padang [ Kp Baringin

Data Umum Monografi Nagari

- Desa Nagari III Koto Aur Malintang
- Nomor Kode 1306100001

- Tingkat Perkembangan Do-

- Kecamatan IV Koto Aur Malintang

- Kabupeten Padang Pariaman

- Propinsi Sumatera Barat

- Luas dan Batas Wilayah

a. Luas 35 KM?

b. Batas Wilayah

- Utara Nagari III Koto Aur Malintang Utara
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- Selatan

- Timur

- Barat

Ketinggian Tanah

Curah Hujan

Suhu Udara

Jarak Kota

- Kecamatan
- Kabupaten
- Propinsi

- Koordinat

Nagari III Koto Aur Malintang Selatan
Nagari III Koto Aur Malintang Timur dan
Gunung Bukit Barisan

Nagari III Koto Aur Malintang Selatan dan
Simaruok Kabupaten Agam

0 - 500 M DPL

2.000 - 3.000 mm/Tahun

25°C - 30°C

300 M
49 Km
65 Km

: 100° 07 “00” Bujur Timur
dan 0° 33 “00” Lintang Selatan

2.3 Data Sumber Daya Nagari

2.3.1 Sumber Daya Alam

Sumber daya alam (biasa disingkat SDA) adalah potensi

sumber daya yang terkandung dalam bumi (tanah), air, dan

dirgantara yang dapat didayagunakan untuk memenuhi

kebutuhan dan kepentingan manusia. SDA berkaitan erat

dengan lingkungan tempat sumber tersebut berada.

Sumber daya alam yang ada di Nagari III Koto Aur

Malintang di antaranya yaitu:

a.

6|RPJM NAGARI IIl

Air

Air merupakan kebutuhan utama makhluk hidup. Air
yang ada telah di manfaatkan sebaik mungkin, di
antaranya di gunakan untuk minum, mandi dan
mencuci. air bermanfaat juga:

1. sebagai sarana transportasi
KOTO AUR MALINTANG 2018-2024


http://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya
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2. sebagai sarana wisata/rekreasi

3. sebagai sarana irigasi/pengairan

b. Pasir dan Batu Sungai

Nagari III Koto Aur Malintang merupakan Daerah Aliran
Sungai (DAS), Sungai-sungai tersebut diantanya

Batang Tiku, Batang Kuliktan, Batang Sei. Tam yang
dimanfaatkan Sumber Daya Alamnya oleh masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Masyarakat
yang berada di sekitaran DAS mengekspoloitasi sungai
mulai dari galian pasir dan batu, untuk pertambakan
ikan, tempat pembuangan limbah rumah tangga, untuk
mengaliri sawah dan ladang yang ada di bantaran
sungai dan untuk tempat pariwisata. Lingkungan yang
berada di sekitaran DAS semakin hari semakin
memperihatinkan. Hal ini dikarenakan eksploitasi yang
berlebihan tanpa adanya pengetahuan pemanfaatan
sungai yang baik dan benar. Illegal logging yang terjadi
di DAS semakin parah karena tidak didukung oleh
program reboisasi sebagai pencegah abrasi di pinggiran
sungai. Area pinggiran sungai yang dulunya hijau dan
dilindungi oleh masyarakat kini berubah menjadi area

pertambangan pasir dan batu.

c. Ekonomi dan Peternakan

1. Ekonomi

Tabel. VII
No Indikator Sub Indikator Jumlah
Tahun 2013 Tahun 2014
1. | Penganggura | 1. Jumlah 2.468 2.525
n Penduduk 2.596 2.661
UsiaKerja 15-56
2. Jumlah
Penduduk Usia
15-56

2. | Pendapatan Sumber

Pendapatan 13.825.872.0 | 17.166.240.0
1.Pertanian

2. Kehutanan 00 00
3. Perkebunan 1.016.470.00 | 2.024.640.00
4. Peternakan 0 0

5. Perikanan 4.429.500.00 | 6.686.374.0
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6.Perdagangan 0 00
7. Jasa 58.050.0 72.900.00
8.Penginapan dan 00 0
Hotel
9. Pariwisata 1.100.0 1.245.0
10 Industri 00 00
Rumah Tangga
5.535.500 6.985.500
Kelembagaan | 1. Pasar Ada Ada
2. Lembaga Ada Ada
Koperasi Ada Ada
p Ada Ada
3. BUMdes
. Ada Ada
4. Toko / Kkios
Ada Ada
5.Warung Makan Ada Ada
6. Angkutan
7. Pangkalan Ojek
2. Pertanian
No Keterangan Jumlah
Tahun Tahun 2014
2013
1. | Luas panen produksi
zaiilas bamen 759ha | 786 ha
b. Produksi 3.840,52 | 4.087,20 Ton
2. | Luas Panen Produksi
iafi"f;i Panen 148 ha | 152 ha
b. Produksi 781, 9 843,6 Ton
Ton
3. | Produksi Ternak
Besar dan Kecil 666 ekor | 786 ekor
a. Ternak Besar 201 ekor 161 ekor
b. Ternak kecil eko eko
4. | Produksi Ternak
Unggas 3.898 4.818 ekor
a. Ayam Kampung ekor 542 ekor
b. Itik-itik Manila 425
ekor
5. | Luas Area Dan
produksi Perikanan 1.1 ha 1.6 ha
Darat 7,82 8,1 Ton
a. Luas Area

KOTO AUR MALINTANG 2018-2024




b. Produksi

2.3.2 Sumber Daya Manusia
Nagari III Koto Aur Malintang selain berwirausaha pada
umumnya banyak masyakata petani, dalam hal ini pemerintah
Nagari III Koto Aur Malintang sangat menitik beratkan poram-
program untuk mengembangkan sistim pertanian
berkelanjutan dan juga bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM). Peningkatan SDM tidak
hanya dibatasi peningkatan produktivitas petani. Namun, juga
peningkatan kemampuan petani untuk lebih berperan dalam

proses pembangunan.

Persoalan krusial dalam peningkatan SDM adalah rendahnya
partisipasi petani dalam pengambilan keputusan
pembangunan pertanian. Hal ini antara lain disebabkan oleh
tidak adanya suatu organisasi yang memiliki kekuatan politik
untuk memperjuangkan kepentingan petani di forum tingkat

Nagari.

Peningkatan SDM selain berkaitan dengan peningkatan
produktifitas petani juga diarahkan pada peningkatan
partisipasi politik petani dalam setiap proses pengambilan
keputusan yang menyangkut kepentingan mereka melalui
organisasi petani mandiri. Peran aktif pemerintah dalam
peningkatan SDM petani antara lain melalui reorientasi sistim
penyediaan layanan dan pendanaan sistim informasi

pertanian.

Revitasilasi kinerja kelembagaan dan penyuluh pertanian akan
memberikan kontribusi positif bagi peningkatan SDM
pertanian. Selain itu pemberian ruang yang cukup untuk
sektor swasta melalui privatiasi penyuluhan juga akan
mendorong terciptanya penyediaan layanan  informasi

pertanian yang lebih kompetitif, efisien, dan efektif.

Peningkatan SDM petani dan pertanian sangat erat kaitannya

dengan upaya pemberdayaan masyarakat pedesaan. Dalam
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pengertian luas pemberdayaan merupakan proses
memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar mampu menjadi
pelaku utama dalam memanfaatkan lingkungan strategisnya

untuk mencapai suatu keberlanjutan.

Lingkungan strategis mencakup lingkungan dan mekanisme
produksi, ekonomi, sosial, dan ekologi. Terkait mekanisme
produksi pemberdayaan semestinya mendorong petani agar
mampu memanfaatkan sumber daya produksi yang dimilikinya
sehingga mampu berproduksi secara efisien dan menjamin
pemenuhan pangan serta memperoleh surplus yang dapat
dipasarkan. Masyarakat umumnya memiliki institusi lokal
yang sebenarnya dapat dikaitkan dengan usaha-usaha Kkerja

sama produktif.

2.3.3 Sumber Daya Pembangunan

Data Sumber Daya Pembangunan Nagari III Koto Aur Malintang
Kecamatan IV Koto Aur Malintang Kabupaten Padang Pariaman

adalah sebagai Berikut :

1. Aset Prasarana Umum

a. Pembukaan Jalan
b. Irigasi
C. Pembangunan Jembatan

d. Rabat Beton

e. Perbaikan Fasilita Umum
f. Pengaspalan Jalan

g. Drainase

h. Pembenahan Jalan

i. Pembangunan Polindes dan Saran Prasarana Kesehatan
j. Pembangunan Gedung dan Sarana Prasarana Pendidikan
k. Pembanguna Sarana Prasarana Air Bersih
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1. Pembangunan Sarana Dan Prasaran Ruang Terbuka

Publik

2. Aset prasarana ekonomi

a. Pasar Nagari
b. Pembangunan dan Pembenaha Objek Wisata

c. Pembangunan dan Peningkatan BUMNAG

2.3.4 Sumber Daya Sosial Budaya

Daftar Sumber Daya Sosial Budaya yang ada di Nagari III Koto
Aur Malintang Kecamatan IV Koto Aur Malintang Kabupaten
Padang Pariaman adalah diantaranya sebagai berikut:

a. Kesenian tradsional Tambua Tasa

b. Kesenian Tradisonal Randai

c. Kesenian Tradisonal Pencak Silat

d. Sambah Mayambah

e. Kesenian Tradisional Tari Piriang
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